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ABSTRAK

Kelompok yang umumnya tidak berdaya melawan tindakan yang tidak etis adalah
anak-anak, sehingga hampir setiap kasus kekerasan seksual yang terjadi sebagian
besar adalah anak-anak dimana kekerasan seksual terhadap anak bisa
menyebabkan dampak fisik, psikis dan sosial yang dirasakan oleh anak sebagai
korban. Pengetahuan tentang kekerasan seksual pada anak sangat penting
diberikan dengan melalui pendidikan kesehatan Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan pencegahan kekerasan
seksual terhadap respon pengetahuan pada anak sekolah dasar. Penelitian desain
ini adalah quasi experimental design dengan rancangan pre-test post-test, control
group design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 36 sampel anak sekolah dasar
45 Prabumulih yang diambil menggunakan teknik proportional stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil Analisis
menggunakan uji wilcoxon didapatkan (p= 0,000) yang menunjukan ada pengaruh
pendidikan kesehatan pencegahan kekerasan seksual terhadap respon pengetahuan
pada anak sekolah dasar dan dengan menggunakan uji mann whitney didapatkan
hasil pengetahuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan antara dua kelompok antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol karena keduanya sama sama berpengaruh. Media komik
maupun story telling ini sama-sama dapat membuat anak-anak lebih memahami
materi yang disampaikan dengan memadukan kekuatan bercerita, gambar dan
tulisan, serta yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi
lebih mudah diserap. Pentingnya diberikan penyuluhan pendidikan kesehatan
tentang kekerasan seksual rutin pada anak sekolah dasar sehingga dapat mencegah
atau mengurangi adanya tindakan kekerasan seksual anak.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Komik, Respon Pengetahuan Anak, Story
Telling.
Daftar pustaka: 30 (2014-2024)
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ABSTRACT

The group that is generally powerless against unethical actions are children.
Therefore, almost every case of sexual violence that occurs takes mostly children
as its victim in which sexual violence against children can cause physical,
psychological, and social impacts felt by children as victims. It is very important
to provide knowledge about sexual violence to children through health education.
The objective of this study is to reveal how health education to prevent sexual
violence affects the knowledge response of elementary school children. This study
design is a quasi experimental design with a pre-test post-test control group
design. The sample of this study consists of 36 pupils of the Elementary School
No. 45 of Prabumulih taken by using proportional stratified random sampling
techniques. The data were collected using a questionnaire. The result of the
analysis using the Wilcoxon test was p=0.000 which showed that there was an
influence of health education for sexual violence prevention on the knowledge
response of elementary school children, and by using the Mann Whitney test, the
results of knowledge in the intervention group and the control group showed that
there was no difference between the two groups because both had the same effect.
Comics and storytelling media can both make children understand materials
being presented better by combining the power of storytelling, pictures and
writing. Being strung together in a story line through pictures, information is
easier to absorb. It is important to provide routine health education counseling
about sexual violence to elementary school children so that it can prevent or
reduce the occurrences of acts of sexual violence against children.

Keywords: Sexual Violence, Comics, Children's Knowledge Response, Story
Telling.
References: 30 (2014-2024)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual adalah perilaku yang menghasilkan bahasa atau
tindakan yang eksplisit secara seksual yang tidak disetujui oleh korban.
Kekerasan seksual itu berupa baik dengan merendahkan Kkorban,
mengambil keuntungan dari korban, atau menggunakan kata-kata serta
tindakan yang tidak disetujui oleh korban. Pelecehan seksual dapat berupa
kata-kata atau lelucon yang dianggap berbau pornografi, memperlihatkan
bagian tubuh atau gambar porno, menyentuh bagian tubuh, atau bahkan
memaksa untuk melakukan aktivitas seksual. Kelompok yang umumnya
tidak berdaya melawan tindakan yang tidak etis adalah anak-anak,
sehingga hampir setiap kasus pelecehan seksual yang terjadi sebagian
besar adalah anak-anak. (Hikmah, 2017)

World Health Organization (WHO) mengartikan pelecehan seksual
adalah ketika seorang anak berpartisipasi dalam aktivitas seksual yang
tidak sepenuhnya dipahami oleh anak tersebut serta tidak ada penjelasan
mengenai hal tersebut. Anak anak seperti itu karena tidak diberitahukan
mengenai apa saja pelanggaran norma terhadap anak tersebut. Anak-anak
yang berusia antara 6 dan 12 tahun memasuki masa (middle childhood)
masa peralihan dari pra sekolah ke sekolah dasar, karena ini adalah usia
anak sekolah dasar dan penting untuk pengembangan keterampilan

emosional serta mengajari mereka tentang seksualitas dengan tepat



(Saputro, 2018). Sekolah menjadi pusat pembelajaran berbasis pengalaman
selama masa ini. Perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial semuanya
dipengaruhi oleh perkembangan intelektual, bahasa, sosial, emosional,
moral, dan seksual, di antara tahap-tahap lainnya. Mengajarkan anak-anak
tentang seksualitas dini adalah saat yang tepat.

Anak-anak dan perempuan setiap tahun menjadi korban utama
kekerasan seksual. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan ada
sekitar satu miliar kasus kekerasan dan penindasan, di mana salah satu
korbannya adalah anak-anak.(Mkonyi et al., 2021) . Kekerasan seksual
saat pandemi global meningkat secara signifikan. Data dari kanit
perlindungan anak dan perempuan satreskrim polres prabumulih
menyatakan bahawa pada tahun 2021 dan 2022 jumlah kasus kekerasan
pada anak dan perempuan meningkat secara signifikan dengan melihat
peningkatan tersebut membuat kota prabumulih menjadi peringkat kedua
setelah kota palembang dalam kasus tersebut.

Sangat menyedihkan melihat kekerasan terhadap anak-anak,
khususnya kebiadaban seksual, dan bukan sesuatu yang bisa dianggap
remeh karena memerlukan pertimbangan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga keamanan perempuan dan anak serta masyarakat
setempat.

Hasil penyelidikan awal pertemuan dengan 10 siswa menemukan
bahwa 6 siswa mengatakan bahwa mereka sebenarnya tidak tahu
bagaimana cara mencegah kekerasan seksual, namun itulah yang mereka

katakan jika seseorang yang bukan orang tua atau saudara yang mereka



kenal meminta agar mereka berangkat atau pulang sekolah, mereka
menolak dan berlomba-lomba masuk sekolah sambil menjawab kepada
pendidik. Empat orang mahasiswa mengatakan mereka hanya tahu cara
mencegah kekerasan seksual, misalnya menolak mengizinkan orang lain
menyentuh bagian tubuh mereka dan menutup alat kelamin untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual. Hasil wawancara juga didapatkan
mereka belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan pencegahan
kekerasan seksual.

Kasus kekerasan seksual terhadap anak dengan dampak fisik,
psikis dan sosial yang dirasakan oleh anak-anak sebagai korban.
Kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak dapat berdampak luas pada
kesejahteraan fisik, emosional, dan psikologis mereka, menurut tinjauan
literatur yang menjelaskan dampak dan penanganan kasus kekerasan
seksual dalam keluarga. Melihat dampak kekerasan seksual pada anak jika
menjadi korban, dalam prosesnya korban perlu ditangani secara tepat
seperti restitusi, kompensasi, rehabilitasi dan kepuasan serta tidak
mengulanginya kepada mereka jaminan terhadap pelanggaran (Zahirah et
al., 2019). Efek psikologis jangka panjang berupa disfungsi seksual,
penyimpangan seksual, depresi berat, kecemasan yang tidak terkendali,
ketakutan, kecurigaan berlebihan, agresi, perilaku antisosial, kekerasan
seksual yang dimotivasi oleh balas dendam, dan pikiran untuk bunuh diri.
(Rini, 2020)

Diperlukan langkah preventif untuk mengurangi kekerasan seksual

terhadap anak. Salah satu caranya adalah melalui pendidikan atau



pemberian edukasi. Sebuah bentuk edukasi itu sendiri adalah pendidikan
seks (Handayani, 2018). Memberikan pendidikan seksual pada anak usia
dini bukan berarti mengajarkan anak tentang hubungan seksual, tetapi
mengajarkan mereka tentang materi yang berkaitan dengan fungsi tubuh,
yang dimana usia 6-12 tahun adalah masa emas untuk mengenalkan
tentang bagaimana pencegahan kekerasan seksual karena pada usia ini
memberikan pemahaman untuk membedakan antara sentuhan biasa dan
sentuhan yang dapat bertujuan pada kekerasan seksual dan juga bisa mulai
mendiskusikan pendidikan seksual secara terbuka namun tidak vulgar
yang dapat diterima oleh anggota keluarga. Kekerasan seksual pada anak-
anak menjadi salah satu objek kejahatan predator disekitar mereka karena
minimnya pengetahuan siswa sekolah dasar.

Materi yang berkaitan dengan fungsi tubuh cara merawat tubuh
sendiri, pendapat orang lain tentang bagian tubuhnya, dll. Perilaku anak
yang baik dapat mengetahui bagian tubuh yang boleh tersentuh, tidak
boleh tergerak oleh orang lain, bagaimana ia mengelola segala sesuatu
dengan baik dalam iklim sosialnya dan berbagai hal yang diarahkan oleh
kualitas dan standar penting dalam budaya tertentu. Instruksi seksual
semacam ini dapat diberikan oleh orang-orang di sekitar Anda, seperti wali
dan instruktur sebagai guru utama anak, di rumah atau di sekolah dengan
materi dan strategi yang sesuai dengan usia anak. Pendidikan seksual ini
diyakini dapat berperan sebagai preventif dan menjauhkan remaja dari

pelanggaran seksual (Marlina et al., 2018)



Media, khususnya pendidikan seksual untuk anak, dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Audio, video, dan komik secara story telling
merupakan beberapa di antara media tersebut. maka dapat dipilih media
yang paling sesuai dengan kebutuhan anak terlebih dahulu (Palupi, 2017).
Anak-anak muda siswa sekolah dasar yang lebih muda condong ke arah
cerita yang sangat atau benar benar terjadi. Komik adalah sarana
pembelajaran yang menarik bagi generasi muda untuk mengetahui
pelatihan seksual. Pembelajaran yang dimaksud adalah interaksi
korespondensi antara mencari tahu tentang mencegah perilaku tidak pantas
dengan aset pembelajaran, seperti komik. Komik instruktif memegang
peranan penting sebagai alat yang mampu menyampaikan pesan-pesan
pembelajaran. Korespondensi akan berjalan dengan baik apabila pesan
pembelajaran tersampaikan dengan jelas, rasional dan jelaskan.(Sipahutar,
2020).

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
komik dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa SD terhadap
masalah-masalah kesehatan. Oleh sebab itu, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap Respon Pengetahuan Pada Anak

Sekolah Dasar”.



B. Rumusan Masalah

Kekerasan seksual selama pandemi global telah meningkat secara
signifikan. Informasi KPAI mencatat, terdapat 859 kasus anak muda yang
menjadi penyintas kekerasan seksual di Indonesia. Wilayah Sumsel jumlah
kekerasan terhadap perempuan dan anak pada tahun 2021 sebanyak 72
kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 72 kasus. Sungguh memprihatinkan
melihat kekerasan terhadap anak dan bukan merupakan hal yang bisa
dianggap remeh karena memerlukan pertimbangan dari berbagai pihak
termasuk pemerintah, perusahaan asuransi anak dan perempuan serta
masyarakat setempat..

Kasus pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak dengan
dampak fisik, psikis dan sosial yang dirasakan oleh anak sebagai korban.
Kekerasan seksual terhadap anak dapat berdampak luas pada kesejahteraan
fisik, emosional, dan psikologis mereka, menurut tinjauan literatur yang
menjelaskan dampak dan penanganan kasus kekerasan seksual dalam
keluarga.

Anak-anak muda siswa sekolah dasar yang lebih muda condong ke
arah cerita yang sangat atau benar benar terjadi. Komik secara story telling
merupakan beberapa di antara media tersebut. maka dapat dipilih media
yang paling sesuai dengan kebutuhan anak terlebih dahulu

Berdasarkan Fenomena tersebut peneliti mencari tahu “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap Respon
Pengetahuan Pada Anak Sekolah Dasar Tentang Pencegahan Kekerasan

Seksual”



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan pencegahan kekerasan
seksual terhadap respon pengetahuan pada anak sekolah dasar
2. Tujuan khusus

a. Karakteristik responden penelitan berdasarkan umur dan
jenis kelamin di SD Negeri 45

b. Untuk mengetahui pengetahuan anak-anak mengenai
pencegahan kekerasan seksual sebelum dan setelah
diberikan pendidikan kesehatan seksual dengan  story
telling

c. Untuk mengetahui pengetahuan anak-anak mengenai
pencegahan kekerasan seksual sebelum dan setelah
diberikan pendidikan kesehatan seksual dengan media
komik

d. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan siswa sebelum
dan setelah pendidikan kesehatan upaya perlindungan diri
tentang kekerasan seksual dengan story telling pada anak
usia sekolah.

e. Untuk menganalisis pengetahuan sebelum dan setelah
pendidikan kesehatan upaya perlindungan diri tentang
kekerasan seksual dengan media komik pada anak usia

sekolah.



f. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan
setelah pendidikan kesehatan upaya perlindungan diri untuk
mencegah kekerasan seksual dengan metode story telling
dan media komik seksual pada anak usia sekolah

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari dilakukannya penelitian ini antara lain:
1. Bagi tempat peneletian

a. Menambah wawasan mengenai pencegahan kekerasan seksual
pada anak- anak di SD Negeri 45 Prabumulih.

b. Dapat menambahkan informasi kepada anak-anak SD Negeri
45 Prabumulih tentang kekerasan seksual dan menjaga diri agar
terhindar dari ancaman.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi guna

meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai bahan masukan

tambahan bagi perkembangan ilmu pendidikan di bidang
keperawatan dan dapat sebagai referensi tambahan atau
perbandingan bagi peneliti yang berhubungan dengan pengaruh
respon pengetahuan tentang kekerasan seksual dengan pendidikan
kesehatan.

3. Bagi peneliti

Penelitian ini dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan, serta untuk

menambah wawasan dan pengalaman dalam pembuatan karya tulis

ilmiah.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup
keperawatan maternitas yang berfokus untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan dengan story telling menggunakan media komik
terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 45 prabumulih pada 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak di SD Negeri 45 Prabumulih kelas 3 dan 4.
Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan quasi
experimental design dengan rancangan pre-test post-test,control group
design. Rancangan ini melibatkan satu kelompok dengan metode story
telling dan adanya kelompok kontrol berupa pendidikan kesehatan
menggunakan media komik. Pengambilan sampel menggunakan teknik
proportional stratified random sampling dan alat ukur penelitian berupa

kuesioner.
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